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Abstrak

Kebutuhan material dalam pelaksanaan pembangunan dari waktu ke waktu semakin meningkat
sehingga secaratidak langsung mengharuskan alat beroperasi secara terus menerus dan mengakibatkan
kerusakan pada alat (cone crusher). Oleh karena itu, diperlukan pergantian alat guna membantu
memenuhi kebutuhan material tersebut dan tentunya membutuhkan biaya (investasi) yang besar serta
perlu dilakukan analisa kelayakan investasi dari alat yang akan digunakan. Alat berat yang ditinjau
adalah cone crusher tipe HPT300, cone crusher tipe CSB75 dan cone crusher HST100. Metode
pendlitian yang digunakan adalah metode studi literatur, metode praktek langsung di lapangan, dan
metode wawancara. Untuk melakukan pengolahan dan analisis data menggunakan microsoft excel 2007
dan menggunakan 3 metode kriteria penilaian investasi yaitu metode Net Present Value (NPV), metode
Internal Rate of Return (IRR) dan metode Payback Period (PP). (1) Cone crusher tipe HPT300 pada
perhitungan Net Present Value (NPV) menghasilkan keuntungan sebesar Rp 8.223.186.001 angka ini
lebih besar dari 0 maka investas ini layak dijalankan. Perhitungan Internal Rate of Return (IRR)
menghasilkan angka 553% dan angka ini lebih besar dari MARR yaitu 25% maka investas ini layak
dijalankan. Perhitungan Payback Period (PP) menghasilkan 1.33 dan angkaini lebih kecil dibandingkan
umur investas maka investasi layak dijalankan. (2) Cone crusher tipe CSB75 pada perhitungan Net
Present Value (NPV) menghasilkan keuntungan sebesar Rp 3.101.791.506 angka ini lebih besar dari 0
maka investas ini layak dijalankan. Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) menghasilkan angka
245% dan angkaini lebih besar dari MARR yaitu 25% makainvestasi ini layak dijalankan. Perhitungan
Payback Period (PP) menghasilkan 1.69 dan angka ini lebih kecil dibandingkan umur investasi maka
investas layak dijalankan. (3) Cone crusher tipe HST100 pada perhitungan Net Present Value (NPV)
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 1.778.740.695 angka ini lebih besar dari 0 maka investas ini
layak dijalankan. Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) menghasilkan angka 255% dan angka ini
lebih besar dari MARR yaitu 25% maka investas ini layak dijalankan. Perhitungan Payback Period
(PP) menghasilkan 1.70 dan angka ini lebih kecil dibandingkan umur investasi maka investas layak
dijalankan.

Kata Kunci: Crushing_Plant, Net_Present_Value, Internal_Rate Return, Payback Period, MARR

Abstract
Material needs in the implementation of construction from time to time are increasing so that indirectly it
requires the tool to operate continuoudy and results in damage to the tool (cone crusher). Therefore, it is
necessary to change the tools to help meet the material needs and of course it requires a large investment
(investment) and it is necessary to analyze the investment feasbility of the tools to be used. The heavy
equipment reviewed are the HPT300 cone crusher, the CSB75 cone crusher and the HST100 cone crusher.
Theresearch method used isthe method of literature study, direct practice methodsin thefield, and interview
methods. To perform data processing and analysis using Microsoft Excel 2007 and using 3 methods of
investment appraisal criteria, namely the Net Present Value (NPV) method, the Internal Rate of Return (IRR)
method and the Payback Period (PP) method. (1) Cone crusher type HPT300in the cal cul ation of Net Present
Value (NPV) generatesa profit of IDR 8,223,186,001 thisfigureisgreater than 0, so thisinvestment isworth
running. The calculation of the Internal Rate of Return (IRR) yields a figure of 553% and thisfigureisgreater
than the MARR of 25%, so thisinvestment is feasible. Payback Period (PP) calculation yields 1.33 and this
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figureissmaller than theinvestment age so the investment isworth running. (2) Cone crusher type CB75in
the calculation of Net Present Value (NPV) produces a profit of Rp. 3,101,791,506, thisfigureisgreater than
0, o thisinvestment isfeasible. The calculation of the Internal Rate of Return (IRR) yields a figure of 245%
and this figure is greater than the MARR of 25%, so this investment is feasble. Payback Period (PP)
calculation yields 1.69 and thisfigure is smaller than the investment age, so the investment is worth running.
(3) Cone crusher type HST100 on the calculation of Net Present Value (NPV) generates a profit of IDR
1,778,740,695 thisfigureisgreater than 0, so thisinvestment isworth running. The calculation of the Internal
Rate of Return (IRR) yields a figure of 255% and this figure is greater than the MARR of 25%, so this
investment is feasble. Payback Period (PP) calculation yidds 1.70 and this figure is smaller than the

investment age so the investment isworth running.

Keywords: Crushing_Plant, Net_Present_Value, Internal_Rate Return, Payback Period, MARR

PENDAHUL UAN

Penggantian alat memerlukan dana yang
cukup besar dan adanya pengeluaran kas
perusahaan dengan harapan adanya efisiens dan
produktivitas dari aat yang baru sehingga mampu
memberikan nilai pengembalian yang lebih besar.

Biaya penggantian dat (investas) perlu
disesuaikan dengan pendapatan perusahaan yang
diketahui berdasarkan aliran kas (cash flow) pad
saat pengunaan aat baru. Untuk melakukan
penggantian aat, perusahaan harus memilih aat
yang sesuai dan mempertimbangkan beberapa
aspek seperti pendapatan dan keuntungan yang
akan dihasilkan dari penggunaan aat Iebih besar
dari biaya yang dikeluarkan, pajak penghasilan,
biaya perawatan dan nilai waktu uang, yang
sangat berpengaruh pada airan kas (cash flow)
dimasa yang akan datang. Sehingga perlu
dilakukan  analisis  kelayakan  investas
menggunakan metode evaluasi investasi yaitu
Metode Net Present Value (NPV), Metode
Internal Rate Of Return (IRR) dan Metode
Payback Period (PbP). Hasil analisis diharapkan
dapat dijadikan sebagai masukan kepada
perusahaan tentang kelayakan ekonomi alat berat
Sone Crusher dan mengetahui besar keuntungan
pengembalian modal perusahaan.

Investass merupakan pengeluaran  untuk
menambah kapasitas operas menjadi lebih besar
dari sebelumnya. Dalam investasi penambahan
sarana usaha-usaha ini memerlukan aktiva
tambahan (diferensial) atau penambahan aktiva,
kemudian juga menghasilkan  tambahan
pendapatan (diferensial) serta memerlukan biaya
tambahan (diferensid) sebagai akibat dari
keputusan investasi (Mulyadi 2007:286).

Investasi juga  merupakan kegiatan
menanamkan moda jangka panjang, Yyang
meliputi pengeluaran untuk penggantian mesin
dan equipment yang ada. Dalam pemakaian mesin

dan equipment tersebut, pada suatu saat akan
terjadi biaya operasional (operation cost) mesin
dan equipment, biaya perawatan (maintenance
cost), dan biaya-biaya lain yang tidak dapat
dihindarkan. Disamping pengeluaran, investasi
akan menghasilkan sejumlah keuntungan atau
manfaat, dalam bentuk penjualan produk yang
dihasilkan dari kegiatan produksi atau

penyewaan fasilitas (M. Giatman, 2017).

Sone crusher atau alat pemecah batu adalah
alat yang dipakai untuk mendapatkan kerikil atau
batu pecah yang sesua dengan ukuran yang
diharapkan. Sone crusher berfungsi untuk
memecahkan batuan alam menjadi ukuran yang
lebih kecil sesuai dengan spesifikasi (persyaratan
gradasi) yang dibutuhkan (Rumengan et all.,
2017).

Biaya alat dibagi menjadi dua yaitu biaya
kepemilikan alat dan biaya pengoprasian aat.
Pemilik aat harus menanggung biaya yang
disebut biaya kepemilikan alat (ownership cost)
sedangkan biaya pengoprasian (operation cost)
adalah biaya yang timbul pada saat aat
dioperasikan (Rumengan et all., 2017). Biaya
kepemilikan alat terdiri dari beberapa komponen
yaitu:

1. BungaModa (BungaPinjaman), Biayadalam
jumlah besar yang dikeluarkan karena
membeli aat tersebut. Jika pemilik
meminjam uang dari bank untuk membeli alat
tersebut maka akan ada biaya terhadap bunga
pinjaman.

2. Depresas alat sgjaan dengan bertambanya
umur alat maka ada penurunan nilai alat.
Depresiasi adalah penurunan nilai alat yang
dikarenakan adanya kerusakan, pengurangan
dan harga pasaran dat. Metode depresias
garis lurus didasarkan atas asumsi bahwa
berkurangnya nila suatu alat secara linear
terhadap waktu atau umur alat tersebut.
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Tingkat depresias metode garis lurus
(straight line method) padatahun ke-n adalah:

EGED!
n
S=3
Keterangan:
Dn = Besarnyadepresias tahun ke-n
P =Biayaawal aat
S =Nila sisadari aat
n  =Umur pemanfaatan alat

Biaya pengoperasan aat adalah biaya yang
timbul ssat alat berat dioperasikan. Biaya ini
meliputi baiaya bahan bakar, gemuk, pelumas,
dan biaya perawatan dan perbaikan.

Arus kas (cash flow) adalah suatu laporan

keuangan yang berisikan pengaruh kas dari
kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi dan
kegiatan transaksi pembiayaan/pendanaan serta
kenaikan atau penurunan bersih dalam kas suatu
perusahaan selama satu periode (PSAK No.2
2002:5). Aruskas (cash flow) terbagi menjadi dua
macam aliran/arus kas yaitu:
1. Cash inflow; adalah arus kas yang terjadi dari
kegiatan transakss yang mendatangkan
keuntungan kas (penerimaan kas). Arus kas
masuk (cash inflow) terdiri dari:

a. Hasil penjudan produk/ jasa oleh

perusahaan.

b. Penjualan aktivatetap yang ada.

c. Penerimaan sewa dan pendapatan lain.
Cash out flow; adal ah arus kas yang terjadi dari
kegiatan transaksi yang mengakibatkan beban
pengeluaran kas. Arus kas keluar (cash out
flow) terdiri dari:

a.  Pengeluaran biaya pembelian bahan
baku, upah karyawan dan biaya
produksi.

Pembelian aktiva tetap.

Pembayaran sewa, pgjak, deviden,
bunga dan pengeluaran lain-lain.
Adapun komponen tersebut dapat dimasukkan
dalam tabel seperti pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Sistematika Aliran Kas

b.
C.

Mz | Llzmen Mivza Sos i Subleplah | horlal
A | wnioh Bererivman Bos {11 [1:8
Prazsaanr s
B Canie %1;4 .........
R s h

N D
& | Bt nahdn b p
C | Tongspug compgiak AR =1 R
0| Pooh pengtasla |
£ | Lababasiy (030 B

Sumber: Skripsi Elisabeth Teflopo, 2018
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Analisis kelayakan investasi harus dilakukan
daam meakukan pengembangan  ataupun
pendirian usaha baru. Hal ini dilakukan untuk
melihat apakah sebuah investasi menguntungkan
secara finansid atau justru merugikan. (Kasmir
dan Jakfar, 2003). Metode yang sering digunakan
antara lain untuk menilai kelayakan ekonomi
suatu investas usaha adal ah:

1. Metode Net Present Value (NPV)

Metode Net Present Value (NPV) merupakan

metode yang dilakukan dengan cara

membandingkan nilai sekarang dari diran kas
masuk bersih (proceeds) dengan nilai sekarang
dari biaya pengeluaran suatu investas

(outlays). Oleh karena itu, untuk melakukan

perhitungan kelayakan investass dengan

metode NPV diperlukan data aliran kas keluar
awal (initial cash outflow), aliran kas masuk
bersih di masa yang akan datang (future net
cash inflows), dan rate of return minimum

yang diinginkan (M. Giatman, 2017).

Persamaan yang digunakan untuk menghitung

Net Present Value (NPV) adalah sebagai

berikut:

L]

€.
N F 4 N )= —(1+H)E
I=u
* NPV > 0 ; Investas akan menguntungkan /
layak (feasible)

* NPV <0; Investas tidak menguntungkan /
tidak layak (unfeasible).

Dimana:

R = Discount rate yang digunakan

CFt = Cash flow pada periodet

n = Periode yang terakhir dimana cash flow
diharapkan

Metode Internal Rate of Return (IRR)

Metode Internal Rate of Return (IRR) adalah
salah satu metode mencari suku bunga
dissat NPV=0. Informasi yang dihasilkan
pada metode IRR ini, berkaitan dengan tingkat
kemampuan cashflow ddam mengembalikan
modal investas yang dijelaskan dalam bentuk
persen (%) periode waktu dan seberapa besar
pula kewgiban yang harus dipenuhi.
Kemampuan inilah yang disebut dengan
Internal Rate of Return (IRR), sedangkan
kewagjiban disebut dengan Minimum Atractive
of Return (MARR) (M. Giatman, 2017).

Nilaa MARR pada umumnya ditetapkan
melalui beberapa pertimbangan tertentu dari
suatu investas secara subjektif, yaitu:
» Suku bungainvestasi
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» Cash flow cost (Cc) atau biayalain
yang dikeluarkan untuk METODOLOGI
mendapatkan investas Pengolahan  data  dilakukan  dengan

» Faktor resiko investasi (0)
Nilat MARR = | + Cc + ; jika Cc dan * tidak
ada atau nol, maka MARR = | (suku bunga),
sehingga MARR = i. sedangkan nilai IRR
dihitung berdasarkan estimasi cash flow
investasi. Persamaan yang digunakan untuk
menghitung Internal Rate of Return (IRR)
adalah sebagai berikut:
e
% Investas layak jikalRR = MARR
% Investas tidak layak jikalRR <
MARR
Keterangan:
i1= Discount rate yang menghasilkan NPV +
i» = Discount rate yang menghasilkan NPV -
NPV 1= Net Present Value benilai positif
NPV .= Net Present Value bernilai negatif
3. Metode Payback Period (PP) merupakan
metode yang digunakan untuk menghitung
lama periode yang diperlukan untuk
mengembalikan uang yang telah
diinvestaskan dari diran kas masuk
(proceeds) tahunan yang dihasilkan oleh
proyek investas tersebut (M. Giatman, 2017).
Apabila proceeds setiap tahun jumlahnyasama
maka Payback Period (PP) dari suatu investas
dapat dihitung dengan cara membagi jumlah
investas (outlays) dengan proceeds tahunan.
Persamaan yang digunakan untuk menghitung
Payback Period (PP) adalah sebagai berikut:
Payback Period (PP)

~ Ii K B h
A K M B Rl hu
X p w

Untuk menghitung Payback Period (PP) yang
mempunyai nilai proceeds yang tidak sama setiap
tahunya maka dihitung akumulasi proceedsnya
terlebih dahulu sehingga diperoleh akumulasi kas
masuk (nol). Kriteria kelayakan penerimaan
investas menggunakan metode payback period
adalah suatu investas dinyatakan layak jika
payback period lebih pendek dibandingkan
periode payback maksimum. Sebaliknya, jika
payback period suatu investas lebih panjang
daripada period payback maksimum maka
investas tersebut dinyatakan tidak layak. Apabila
terdapat beberapa aternatif investasi maka untuk
menentukan  alternatif  terbaik  dilakukan
pemilihan investas yang mempunyai payback
period yang paling pendek.

71

menggunakan microsoft excel 2007 untuk
melakukan perhitungan cashflow dan tahapan
analisa data yang mana untuk menganalisis data
yang telah diperoleh menggunakan beberapa
metode seperti metode Net Present Valuae (NPV),
metode Internal Rate of Return (IRR) dan metode
Payback Period (PP).

o —

=

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Investas

CV. X berencana untuk melakukan investas
dalam rangka memperbaharui aat berat (cone
crusher) yang mengalami kerusakan. Perusahaan
mempertimbangkan tiga tipe yaitu, pertama cone
crusher tipe HPT 300 yang diproduksi oleh
perusahaan Liming Heavy, China sebesar USD
49.290 (berdasarkan kurs dolar hari ini, 1 USD
sama dengan Rp 15.000 maka harga cone crusher
tersebut sebesar Rp 739.350.000), kedua cone
crusher tipe CSB 75 dari perusahaan Liming
Heavy, China sebesar USD 45, 750 (berdasarkan
kursdolar hari ini, 1 USD samadengan Rp 15.000
maka harga cone crusher tersebut sebesar Rp
686.250.000), ketiga cone crusher tipe HST 100
dari perusshaan KEFID China sebesar USD
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25,250 (berdasarkan kurs dolar hari ini, 1 USD
sama dengan Rp 15.000 maka harga cone crusher
tersebut sebesar Rp 378.750.000. (Tabel 2)

Tabd 2. Aliran Kas Keluar CV.X Menggunakan
Alat HPT300

Toeal (Hph

o | Elemen Alitan Faos

|§ LDropredas. Bopr L1% 0D, D

2 Craji Bearerawon

M 261 BHE. D00
Biava Fomlbdian Balo Bular | Bp 1 482 524000
Miaya Tk R RBOT FIZ 7336

Elava Poraveatan Fue L3085 000

Miawa Pergantinn Aldae R |G T T

Teotal R FRIDIRTIOA

SRy Chanoe Meerefls USS

Batu pecah yang dihasilkan mempunyai
ukuran dan harga yang berbeda-beda. Batu pecah
ukuran 3/5 diberi harga Rp 125.000 per kubik,
batu pecah ukuran 2/3 dan ukuran 1/2 diberi harga
Rp 150.000 per kubik, batu pecah split dan abu
batu diberi harga Rp 120.000 per kubik.
Berdasarkan settingan dari cone crusher HPT 300
dengan kapasitas 110 t/h maka diperoleh masing-
masing produk dengan presentasi yang berbeda-
beda dalam satu satuan waktu yaitu batu pecah
ukuran 3/5 sebesar 38,5 t/h, batu pecah ukuran 2/3
sebesar 31,9 t/h, batu pecah ukuran 1/2 sebesar
19,8 t/h, batu pecah split sebesar 8,8 t/h dan abu
batu sebesar 9,9 t/h. Aliran kas masuk selama 1
tahun dari hasil penjualan batu pecah adalah
sebesar Rp 8.355.272.000.

Total aliran kas keluar selama 1 tahun adalah Rp
Rp 2.782.018.739,6 dan total aliran kas masuk
selama 1 tahun adalah Rp 8.355.272.000.

Aliran Kas CV. Sinar Bangunan menggunakan
Cone Crusher tipe CSB 75
Aliran Kas Keluar dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabd 3. Aliran Kas Keluar CV. X Menggunakan
Alat CSB75

Flesrien Adiean Bas

T Talal (Bp)

Tiepresiasi B 109 B0 000

B 261 GO0 000

Cati Hareawan

Biaye Pembelizn Dato Dulet Po 1482624000

Diave Listni BEp2iier48le

Biaye l'cravraran Eop 6 DEQOD0

Biayve l'crmantian Alac Ep 35000000

Totel BEp X |33 6TEE15

Sl ey ooy Fenalts, S04 8
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Berdasarkan settingan dari cone crusher CSB
75 dengan kapasitas 50t/h maka diperoleh
masing-masing produk dengan presentasi yang
berbeda-beda dalam satu satuan waktu yaitu batu
pecah ukuran 3/5 sebesar 20t/h, batu pecah ukuran
2/3 sebesar 16t/h, batu pecah ukuran 1/2 sebesar 8
t/h, batu pecah split sebesar 3 t/h dan abu batu
sebesar 2.5 t/h. Aliran kas masuk yang diterima
dari hasil penjualan baru pecah selama 1 tahun
adalah sebesar Rp 3.438.520.800. Total airan kas
keluar selama 1 tahun adalah Rp 2.219.553.779,2
dan total aliran kas masuk selama 1 tahun adalah
Rp 3.438.520.800

Penilaian Investas
A. AnalisisK elayakan I nvestasi pada Mesin
Cone Crusher HPT 300
1. Net Present Value (NPV)
n
€y

N -t
T
= (1 +K)

P VoW )=

-739.350.000/(1 25)° + 4.089.653.283/(1
25)! + 4.089.653.283/ (1 25)+
4.089.653.283/(1 25)% + 4.019.653.283/(1
25)* + 4.238.523.283/(1 25)°

=4.089.653.283/(1.25) +
4,089.653.283/(1.25)% + 4.089.653.283/
(1.25)%+ 4.019.653.283/(1.25)* +
4.238.523.283/(1.25)°

=3.371.722.626 + 2.621.572.617 +
2.097.258.093 + 1.647.398.886 +
1.389.682.715

=11.127.634.937

NPV > 0 maka investas layak dilakukan
(M. Giatman, 2017). Berdasarkan hasil
yang diperoleh nila NPV sebesar Rp

11.127.634.937 maka investas layak

dilakukan.
2. Internal Rate of Return (IRR)

1 = ‘1 3 @ ‘I“:_; 5 (t_1y)
=25%
10.278.982.503 5750

+ (10.278.982.503 — 28.179.804) (575%
—25%)

= 25% + 1.0027 x 550%

= 30.514%

Jika IRR > MARR maka investasi layak

dilakukan (M. Giatman, 2017).

Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai IRR
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sebesar 30.514% maka investas layak
dilakukan.
Payback Period
Metode ini untuk mengetahui waktu yang
dibutuhkan untuk menggembalikan modal
investasi, dapat diketahui  dengan
persamaan berikut:
Payback Period (PP)

I K

A K M B

X F w
_R T 3 .

TR a0 & 2
=0,18

Hasil dari perhitungan menunjukkan bahwa
waktu yang dibutuhkan agar modal
investas kembali yaitu 0,18 atau 2 bulan.
Menurut M. Giatman (2017), jika payback
period < lamanya proyek maka investas
layak dilaksanakan.

hT hu

X ti hit

Jka IRR > MARR maka investasi layak
dilakukan (M. Giatman, 2017).
Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai IRR
sebesar 27.549% maka investas layak
dilakukan.

. Payback Period

Dapat diketahui dengan persamaan berikut:
Payback Period (PP)
I K B h

A K M E  hT hu

X H W
_& 2z @

T16 8 6

=0.40

Hasil dari perhitungan menunjukkan bahwa
waktu yang dibutuhkan agar modal
investasi kembali yaitu 0.40 atau 4 bulan.
Menurut M. Giatman (2017), jika payback
period < lamanya umur proyek maka
investasi layak dilaksanaakan.

C. Analisis Kelayakan Investasi pada Mesin
Cone Crusher HST 100
1. Net Present Value (NPV)

B. Analisis Kelayakan Investasi pada Mesin
Cone Crusher CSB 75
1. Net Present Value (NPV)

N F vV
Cq
B Za + K)I

=-686.250.000/(1 25)° + 1.684.859.629/(1
25! + 1.684.859.629/ (1 25)*
1.660.359.629/(1 25)® + 1.684.859.629/(1
25)* + 1.822.109.629/(1 25)°
=1.684.859.629/(1.25)* +
1.684.859.629/(1.25)> + 1.660.359.629/
(125 + 1.684.859.629/(1.25)* +
1.822.109.629/(1.25)°
= 1.347.887.703 + 1.078.310.162 +
1.062.630.162 +  690.120.270 +
597.080.194
=4.803.028.491
NPV > 0 maka proyek layak dilakukan (M.
Giatman, 2017). Berdasarkan hasil yang

diperoleh nilai NPV sebesar Rp
4.803.028.491, maka investas layak
dilakukan.
2. Internal Rate of Return (IRR)
f B !1 'M%I:‘)(h-f:)
=25%
3.877.239.383 2750
+ (3.877.239.383 — 74.679.465) (275%
—25%)
= 25% + 1.0196 x 250%
= 27.549%

M

N P v (N )= €
)= — (1 + R)E
= -378.750.000/(1 25)° + 996.376.915/(1
25! + 996376915/ (1 25?2 +

996.376.915/(1 25)° + 913.876.915/(1 25)*
+1.042.126.915/(1 25)°

= 996.376.915/(1.25)* +
996.376.915/(1.25)*+ 996.376.915/
(1.25)%+ 913.876.915/(1.25)* +
1.042.126.915/(1.25)°

= 797101532 + 637.681.225 +
510.151.510 + 374.324.942 + 341.490.616
= 2.660.749.825

NPV > 0 maka proyek layak dilakukan (M.
Giatman, 2017). Berdasarkan hasil yang

diperoleh nilaa NPV sebesar Rp
2.660.749.825, maka investas layak
dilakukan.
2. Internal Rate of Return (IRR)
e I
=25%
2.223.425.870 34550
* (2.223.425.870 — 98.891.740) ( °
—25%)
= 25% + 1.0465 x 320%
= 28.348%
Jka IRR > MARR maka investasi layak
dilakukan (M. Giatman, 2017).
Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai IRR
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sebesar 28.348% maka investas layak
dilakukan.

3. Payback Period
Metode ini untuk mengetahui waktu yang
dibutuhkan untuk menggembalikan modal

investasi, dapat diketahui  dengan
persamaan berikut:

Payback Period (PP)

_ I K
A K M B h1 hu

X P w
3 7 0

T8 3 a9
=0.39

Hasil dari perhitungan menunjukkan bahwa
waktu yang dibutunkan agar modal
investas kembali yaitu 0.39 atau 4 bulan.
Menurut M. Giatman (2017), jika payback
period < lamanya proyek maka investas
layak dilaksanakan.

Kesmpulan
1. Cone Crusher tipe HPT 300

a. Perhitungan Net Present Value (NPV)
menghasilkan keuntungan sebesar Rp
8.223.186.001 angka ini bernilai lebih
besar dari 0 maka investas layak
dijalankan.

b. Perhitungan Internal Rate of Return (IRR)
553% angka ini lebih besar dari nilai
keuntungan yang diharapkan, maka
investas ini layak dijalankan.

¢. Perhitungan Payback Period menghasilkan
1.33 dimana angka ini menunjukkan lama
pengembalian |ebih kecil dari jangkawaktu
investass maka investass ini layak
dijalankan.

2. Cone Crusher tipe CSB75

a. Perhitungan Net Present Value (NPV)
menghasilkan keuntungan sebesar Rp
3.101.791.506 angka ini bernilai Iebih
besar dari O maka investas layak
dijalankan.

b. Perhitungan Internal Rate of Return (IRR)
245% angka ini lebih besar dari nilai
keuntungan yang diharapkan, maka
investasi ini layak dijalankan.

c¢. Perhitungan Payback Period menghasilkan
1.69 dimana angka ini menunjukkan lama
pengembalian lebih kecil dari jangka waktu
investass maka investas ini layak
dijalankan.

3. Cone crusher tipe HST 100

a. Perhitungan Net Present Value (NPV)
menghasilkan keuntungan sebesar Rp
1.778.740.695 angka ini bernila lebih
besar dari 0O maka investas layak
dijalankan.

b. Perhitungan Internal Rate of Return (IRR)
255% angka ini lebih besar dari nilai
keuntungan yang diharapkan, maka
investasi ini layak dijalankan.

¢. Perhitungan Payback Period menghasilkan
1.70 dimana angka ini menunjukkan lama
pengembalian lebih kecil dari jangka waktu

investass maka investas ini layak
dijalankan.
Saran
Bagi perusahaan, apabila ingin

memperbaharui atau ingin membeli mesin yang
baru maka perlu dilakukan analisis kelayakan
terlebih dahulu agar mengetahui perbedaan
kelebihan dan kekurangan dari masing-masing
mesin yang akan dibeli agar mesin yang dibeli
dapat beroperasi dengan efektif, efisien dan tidak
menimbulkan kerugian.
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